ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA
BANGUN RUANG SISI DATAR BERDASARKAN LANGKAH POLYA
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF IMPULSIF DAN REFLEKTIF

SKRIPSI

5 PERI ¢
e iy,
I e Jr*"‘-ﬁ-'_'.'-

Oleh

Muhammad Raffly Igbal (19310121)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA ILMU PENGETAHUAN
ALAM DAN TEKNOLOGI INFORMASI

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

2024



ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA
BANGUN RUANG SISI DATAR BERDASARKAN LANGKAH POLYA
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF IMPULSIF DAN REFLEKTIF

SKRIPSI

5 PERI ¢
e iy,
I e Jr*"‘-ﬁ-'_'.'-

Oleh

Muhammad Raffly Igbal (19310121)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA ILMU PENGETAHUAN
ALAM DAN TEKNOLOGI INFORMASI

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

2024



HALAMAN PERSETUJUAN
Skripsi Berjudul

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA BANGUN
RUANG SISI DATAR BERDASARKAN LANGKAH POLYA DITINJAU DARI
GAYA KOGNITIF IMPULSIF DAN REFLEKTIF

yang disusun oleh Muhammad Raffly Igbal

NPM 19310121

telah disetujui dan siap diujikan,

Semarang, J...Jalt.... 2024

Pembimbing | Pembimbing 11
Dr. Aryo Andri Nugroho S.Si. M.Pd. Prof. Dr. Achmad Buchori, M.Pd.

NIDN. 0618038402 NIDN. 0610048103



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi Berjudul

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA
BANGUN RUANG SISI DATAR BERDASARKAN LANGKAH POLYA
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF IMPULSIF DAN REFLEKTIF

yang dipersiapkan dan disusun oleh Muhammad Raffly Igbal

NPM 19310121
02
telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada hari S‘gja’a ’éw Z q

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan

2~ Panitia Ujian

Sekertaris
r. Supandi, S.Si., M. #  Dr. Muhammad Prayito, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0621067401 NIDN. 0621067401

Anggota Penguji

1.  Dr. Aryo Andri Nugroho S.Si, M.Pd.
NIDN. 0618038402

2. Prof. Dr. Achmad Buchori, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0610048103

3. Noviana Dini Rahmawati, S,Pd.. M_.Pd.
NIDN. 0612118701




PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam skripsi ini benar-brnar hasil karya
saya sendiri, bukan jiplakan dan/ atau karya tulis orang lain, baik sebagian atau
seluruhnya. Pendapata tau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini

dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.

Munhammad Raffly Igbal

NPM. 19310121



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

e Banyak jalan untuk mencapai tujuan, jangan menyesal dengan jalan yang
pernah dipilih, entah jalan yang pernah dipilih untuk mencapai tujuan
penuh keraguan, berat, panjang, salah ataupun harus memutar kembali.
Walaupun tertinggal dan membutuhkan waktu lama, jika tetap fokus pada

tujuan, jalannya akan terbuka selebar mungkin.
PERSEMBAHAN

1. Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan ridhonya.

2. Kedua orang tua, Bapak Ahmad Yaenuri dan Ibu Sri Puji Astuti

3. Dr. Aryo Andri Nugroho, S.Si., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing 1 yang
senantiasa memberikan arahan, bimbingan, masukan dan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi.

4. Prof. Dr. Achmad Buchori, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing 2 yang
senantiasa memberikan arahan, bimbingan, masukan dan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi.

5. Almamater saya, Universitas PGRI Semarang.



ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL CERITA
BANGUN RUANG SISI DATAR BERDASARKAN LANGKAH POLYA
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF IMPULSIF DAN REFLEKTIF

Muhammad Raffly Igbal
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

Rafflyigbal3131@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam memecahkan soal cerita bangun ruang sisi datar berdasarkan
langkah polya ditinjau dari gaya kognitif impulsif dan reflektif. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Empu
Tantular Semarang. Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes MFFT yang
dikerjakan oleh 24 peserta didik kelas VIII A, berdasarkan tes tersebut dipilih 2
peserta didik dengan satu subjek dengan gaya kognitif impulsif dan satu subjek
dengan gaya kognitif reflektif. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. Pada teknik analisis data
dilakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa 1) Subjek dengan gaya kognitif impulsif belum
mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah pada langkah polya
dengan sempurna, dari tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana dan membuat kesimpulan/melakukan evaluasi, peserta
didik masih mengalami kesulitan 2) Subjek dengan gaya kogpnitif reflektif mampu
memenuhi semua indikator pemecahan masalah dari tahap memahami masalah,
merencanakan  penyelesaian,  melaksanakan  rencana dan = membuat
kesimpulan/melakukan evaluasi 3) subjek dengan gaya kognitif impulsif
menjawab pertanyaan dengan singkat, sedangkan reflektif menjawab dengan

jawaban lebih rinci dibandingkan peserta didik dengan gaya kognitif impulsif.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Polya, Gaya Kognitif
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika dapat dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari bilangan,
bentuk, susunan, besaran, dan konsep yang didasarkan atas logika. Dalam PP
No. 4 Tahun 2022 Pasal 40 dijelaskan bahwa matematika menjadi salah satu
mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah.
Seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, salah
satu kompetensi inti dalam pembelajaran matematika yaitu peserta didik
mampu memahami dan menerapkan pengetahuan berupa faktual, konseptual
hingga prosedural berdasarkan rasa penasaran tentang IPTEK, seni dan
budaya terkait fenomena serta kejadian tampak mata. Pada hakikatnya kuatnya
penerapan matematika dalam hubungannya dengan peristiwa sehari-hari,
karena pada dasarnya matematika sebagai ilmu berpikir kreatif menuntut
peserta didik untuk berkontribusi dengan ilmu yang telah dipelajari
(Tampubolon dkk., 2021). Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa
matematika berperan penting bagi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
dari berbagai bidang yang ada disekitar mereka.

Yuhani dkk. (2018), mengatakan bahwa dalam belajar matematika,
pembelajaran menyelesaikan masalah non-rutin yang berkaitan dengan
peristiwa sehari-hari diperlukannya proses dan strategi dalam memecahkan
masalah. Berdasarkan Laporan Nasional PISA 2018 Indonesia, sekitar 71%
peserta didik di Indonesia tidak mencapai standar minimum kompetensi
matematika, yang artinya banyak peserta didik kesulitan dalam menghadapi
kondisi yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah menggunakan
matematika. Menurut Amam (2017), kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematis
non-rutin yang berbentuk tekstual atau kontekstual guna mengukur

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah berdasarkan
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indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan
perhitungan dan mengecek kembali hasil. Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika terdapat
strategi atau indikator yang harus dipenuhi untuk memecahkan suatu
permasalahan matematis.

Terdapat beberapa teori pemecahan masalah dari beberapa ahli yang
membahas mengenai indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan matematis peserta didik dalam pemecahan masalah matematis.
Seperti yang dikatakan Aini & Mukhlis (2020), bahwa ada beberapa pakar
yang membahas tahapan pemecahan masalah, seperti Gagne, John Dewey dan
Polya. Pada penelitian ini menggunkan tahapan pemecahan dari George Polya
yang memiliki teori pemecahan masalah yang cukup dikenal oleh banyak
orang, yaitu teori polya. Menurut Polya dalam Abdiyani dkk. (2019), terdapat
empat langkah dalam tahapan pemecahan masalah yang meliputi
understanding the problem (memahami masalah), devising a plan (membuat
perencanaan masalah), carrying out the plan (melaksanakan perencanaan
masalah), dan looking back (memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian
masalah). Selain cukup dikenal banyak orang, pemilihan Langkah polya dalam
penelitian ini adalah langkah polya memiliki tahapan yang cukup ringkas
dibandingkan dengan langkah pada tahapan pemecahan masalah yang lainnya.

Menurut Pradiarti & Subanji (2022), mengatakan gaya kognitif adalah
metode yang dilakukan seseorang ketika mengetahui dan mengingat masalah
hingga menemukan solusi dari suatu permasalahan. Gaya kognitif itu sendiri
dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah impulsif-reflektif.
Minrohmatillah (2018), mengatakan bahwa peserta didik dengan karakterisik
cepat dalam menjawab masalah, tetapi kurang cermat, sehingga jawaban
cenderung salah, disebut peserta didik bergaya kognitif impulsif, sedangkan
jika karakterisiknya lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat, sehingga
jawaban cenderung benar, disebut peserta didik bergaya kognitif reflektif. Hal
tersebut sejalan dengan Utomo dkk. (2017), yang mengatakan bahwa

pengambilan keputusan orang berkognitif impulsif cenderung cepat tanpa



dipikirkan mendalam. Sebaliknya, dalam pengambilan keputusan, orang
berkognitif reflektif mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil
keputusan disituasi yang sulit. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dikatakan karakter dari peserta didik dengan gaya impulsif dan reflektif
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematis.

Fitriatien (2019), mengatakan bahwa soal cerita pada matematika
biasanya berbentuk kalimat yang di dalamnya terdapat permasalahan yang
penyelesaiannya membutuhkan kemampuan berhitung. Hal tersebut
ditegaskan oleh Utami dkk. (2018), yang mengatakan bahwa pengajar
diharapkan mampu menganalisis kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep, karena pada mengerjakan soal cerita peserta didik tidak hanya dituntut
untuk mempunyai kemampuan berhitung melainkan juga kemampuan
pemecahan masalah. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
menyelesaikan permasalahan matematis ikut andil dalam proses memecahkan
soal cerita matematis yang membutuhkan kemampuan berhitung. Berdasarkan
pernyataan tersebut alasan dari pemilihan materi bangun ruang sisi datar pada
penelitian ini dikarenakan pada soal cerita biasanya digunakan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari dan bangun ruang sisi datar dapat ditemukan di
lingkungan sekitar peserta didik sehingga materi ini cocok jika diterapkan
dalam soal cerita agar peserta didik lebih mudah memahami dan tidak asing
dengan topik yang dibahas dalam soal cerita tersebut.

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan di SMP Empu
Tantular Semarang terdapat sebuah permasalahan yang dialami peserta didik
yaitu kurangnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematis dalam bentuk yang lain, dalam kasus ini soal dengan bentuk cerita.
Beberapa peserta didik membutuhkan waktu lebih untuk mengerjakan soal
cerita, akan tetapi ada peserta didik yang mampu menyelesaikan semua soal
cerita sesuai waktu yang telah ditentukan. Sesuai penjelasan yang ada diatas,
dapat dikatakan bahwa kemampuan gaya kognitif berperan dalam proses

menyelesaikan permasalahan pada soal cerita matematis, dalam hal ini gaya



kognitif impulsif dan reflektif dari peserta didik diduga menjadi faktor
pembeda kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan
matematis.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang
ada di SMP Empu tantular seperti, pembahasan kemampuan pemecahan
masalah peseerta didik SMP pada materi bangun datar persegi (Fitria &
Raharjo, 2022). Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
matematika (Utami dkk., 2018). Penelitian yang dilakukan Ulya dkk. (2023),
membahas kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMP
ditinjau dari gaya kognitif reflektif - Impulsif. Ada juga penelitian yang
membahas kemampuan penalaran matematis pada materi bangun ruang
ditinjau dari gaya kognitif peserta didik SMP (Rohmah dkk., 2020). Proses
berpikir peserta didik dengan gaya kognitif impulsif dan reflektif terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah matematika (Aprilia dkk.,
2015). Kemampuan pemecahan masalah aritmatika sosial ditinjau dari gaya
kognitif impulsif dan reflektif peserta didik MTs (Kurniawati dkk., 2022). Di
lain sisi belum ada penelitian yang spesifik menganalisis kemampuan
pemecahan masalah peserta didik SMP pada soal cerita bangun ruang sisi
datar berdasarkan langkah polya ditinjau dari gaya kognitif impulsif dan
reflektif.

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan adanya penelitian ini yang
berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Bangun
Ruang Sisi Datar Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Kognitif
Impulsif dan Reflektif”, ingin lebih fokus dalam menggali kemampuan peserta
didik dengangaya kognitif impulsif dan reflektif dalam menyelesaikan soal
cerita bangun ruang sisi datar pada peserta didik pada jenjang SMP dan
diharapkan dengan penelitian ini peserta didik dapat mengetahui kemampuan
mereka dalam memecahkan soal cerita bangun ruang sisi datar dan dapat
melakukan evaluasi terhadap kemampuannya, serta guru dapat mengetahui
kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan pada soal cerita

bangun ruang sisi datar sehingga guru dapat menyiapkan solusi dalam



menghadapi peserta didik yang memiliki solusi yang bervariasi dalam

menyelesaikan suatu permasalahan pada soal cerita bangun ruang sisi datar.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah seperti berikut peserta didik mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah berbentuk soal cerita dan terdapat perbedaan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah tersebut.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada kemampuan pemecahan masalah peserta
didik SMP Empu Tantular Semarang pada soal cerita bangun ruang sisi datar

berdasarkan langkah polya ditinjau dari gaya kognitif impulsif dan reflektif.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan gaya
kognitif impulsif menururt langkah polya dalam menyelesaikan soal cerita
bangun ruang sisi datar?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan gaya
kognitif reflektif menururt langkah polya dalam menyelesaikan soal cerita

bangun ruang sisi datar?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas maka tujuan

penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
gaya kognitif impulsif menururt langkah polya dalam menyelesaikan soal
cerita bangun ruang sisi datar?

2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
gaya kognitif reflektif menururt langkah polya dalam menyelesaikan soal

cerita bangun ruang sisi datar?



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat mengetahui kemampuan dan letak kesalahannya dalam
mengerjakan soal cerita bangun ruang sisi datar.

2. Bagiguru
Guru dapat mengetahui lebih awal ketidakpahaman dan kemampuan
peserta didik mengenai materi bangun ruang sisi datar. Sehingga guru
dapat melakukan evaluasi.

3. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menciptakan tenaga pendidik yang lebih berkualitas dalam
mendidik peserta didik yang kurang dalam memecahkan permasalahan
matematika.

4. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan masalah yang

dialami peserta didik.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Telaah Pustaka
1. Pemecahan Masalah
a. Definisi Pemecahan Masalah
Pada pembelajaran matematika pemecahan masalah berperan
penting dalam proses mempelajari dan menyelesaikan permasalahan
matematis. Menurut Siahaan dkk. (2018), pemecahan masalah
merupakan salah satu cara yang tepat untuk mempelajari dan
mengerjakan matematika. Hal tersebut sejalan dengan Siswondo &
Agustina (2021), yang mengatakan bahwa salah satu manfaat
pembelajaran matematika adalah sebagai ilmu terapan yang artinya
kemampuan matematis dibutuhkan dalam memecahkan setiap
permasalahn dalam kehidupan. Oleh karena itu, didalam pembelajaran
matematika peserta didik memerlukan kemampuan untuk memecahkan
masalah dalam proses memahami hingga menemukan solusi pada
suatu permasalahan matematika.
b. Kemampuan Pemecahan Maasalah
Sulistyani dkk. (2020), mengatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan cara menyelesaikan masalah non rutin
yang solusi atau penyelesaian dari masalah tersebut tidak ditemukan
langsung, melainkan membutuhkan usaha seperti mengaitkannya
dengan pengetahuan yang didapatkan sebelumnya. Hal itu ditegaskan
oleh Suryani dkk. (2020), yang mengatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah juga dapat membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan analisis dan membantu peserta didik dalam
menerapkannya pada situasi yang beragam.
c. Kemampuan Pemecahan Maasalah Matetmatis
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu

kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik agar mampu



memecahkan masalah sering dijumpai di kehidupan nyata secara
matematis (Purnamasari & Setiawan, 2019). Berdasarkan semua
pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah usaha seseorang dalam melakukan pengambilan
keputusan dari memahami, merencanakan, hingga menyelesaikan
permasalahan menggunakan keterampilan yang dimiliki.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik menyebabkan kurangnya kemampuan peserta didik
dalam mengembangkan ide dan kemampuannya dalam menyelesaikan
soal yang bersifat non rutin (Suryani dkk. 2020). Hal ini di tegaskan
oleh Sriwahyuni & Maryati (2022), yang mengatakan bahwa
kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal matematis.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis berperan penting dalam proses menyelesaikan
permasalahan matematis.

. Tahapan Pemecahan Masalah

Banyak pakar ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang
tahap dalam menyelesaikan masalah seperti John Dewey, Gagne,
Polya, krulik dan Rudnik. Terdapat lima tahapan pemecahan masalah
yaitu mengenali masalah (confront problem), mendefinisikan masalah
(diagnose or define problem), penemuan solusi (inventory several
solution), menguji beberapa ide (conjecture consequences of
solutions), dan mengambil hipotesis terbaik (test consequences)
(Dewey dalam Yunaeti dkk. 2021). Krulik dan Rudnick (dalam
Lukman dkk., 2023), menjelaskan secara rinci heuristik polya yang
terdiri dari lima langkah pemecahan masalah yang kontinu sebagai
berikut, yaitu membaca dan berpikir (read and think), eksplorasi dan
merencanakan (explore and plan), memilih strategi (select a strategy),
mencari jawaban (find an answer), serta refleksi dan mengembangkan
(reflect and extend). Polya (dalam Saedi dkk., 2011), mengartikan



pemecahan masalah sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari satu

kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera

untuk dicapai. Handayani dkk. (2017), mengatakan bahwa penerapan
pendekatan pemecahan masalah model polya dalam pembelajaran
matematika pada peserta didik SMP kelas VII berjalan cukup baik.

Dengan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik yang memakai pendekatan pemecahan masalah model

polya lebih baik daripada pembelajaran langsung dengan pengaruh

sebesar 82%.

Indikator Tahapan Pemecahan Masalah Polya

Pada Langkah Polya sendiri terdapat empat tahapan pemecahan
masalah, yaitu:

1) Understanding the problem (memahami masalah)

2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian)

3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana)

4) Looking back (melihat kembali / menafsirkan hasil yang diperoleh)
(Sholehah dkk., 2022).

Polya (dalam Purba dkk., 2021), menjelaskan bahwa langkah
pemecahan masalah menurut George Polya yang dapat digunakan
peserta didik agar mempermudah dalam menyelesaikan masalahnya,
yaitu:

1) Memahami masalah, yaitu menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan dan memberikan keterangan tentang soal apakah cukup
mencari apa yang ditanyakan.

2) Merencanakan penyelesaian masalah, yaitu mengidentifikasi
masalah kemudian mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

3) Melaksanakan penyelesaian  masalah, yaitu menekankan
pelaksanaan rencana penyelesaian dengan memeriksa setiap
langkah sudah benar atau belum dan membuktikan serta

melaksanakan sesuai rencana yang dibuat.
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4) Memeriksa kembali hasil, yaitu memeriksa kebenaran jawaban,
dicari menggunakan cara yang lain dan mendapatkan jawaban atau
cara tersebut dipakai pada soal lain.

Berdasarkan beberapa tahapan polya yang telah dijelaskan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 indikator dalam
menyelesaikan masalah menurut polya yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Tahapan Pemecahan Masalah Menurut Polya

Indikator Tahapan Pemecahan Masalah Menurut Polya

1) Memahami permasalahan (Understanding the

problem)

2) Merencanakan penyelesaian (Devising a plan)

3) Melaksanakan/menjalankan rencana (Carrying out the

plan)

4) Memeriksa kembali / menafsirkan hasil yang diperoleh
(Looking back)

Berdasarkan uraian pernyataan diatas mengenai teori polya
dapat disimpulkan bahwa teori polya berperan penting dalam
membantu seseorang dalam memecahkan permasalahan terutama
peserta didik dalam memecahkan permasalahan pada soal matematika.
Selain itu Langkah-langkah penyelesaian masalah pada teori polya
juga dapat membantu dalam menganalisis kemampuan pemecahan
masalah dari peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori
polya cocok digunakan untuk penelitian ini karena dilihat dari
banyaknya Langkah-langkah pada polya yang sedikit dan mudah
dipahami untuk peserta didik pada jenjang SMP.

2. Soal Cerita
Soal cerita merupakan soal yang berbentuk cerita dalam

matematika yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dicari
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penyelesaianya menggunakan kalimat matematika yang memuat simbol.
(Andriani dkk., 2019). Menurut Laily (2019), soal cerita berbentuk kalimat
verbal sehari-hari yang makna dari konsep dan ungkapannya dapat
dinyatakan dalam bentuk simbol dan relasi matematika. Sehingga soal
cerita dapat menjadi sarana bagi peserta didk dalam menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari.

Soal cerita tidak semudah ketika peserta didik menyelesaiakan soal
berbentuk bilangan, karena soal cerita kebanyakan termasuk soal non
rutin. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan
dalam berhitung saja, namum memperhatikan proses penyelesaiannya
juga. Diharapkan peserta didik menyelesaikan soal cerita melalui tahap
demi tahap sehingga guru mampu menganalisis kemampuan yang telah
mereka miliki. Terutama pemahaman peserta didik terhadap konsep yang
digunakan dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan (Utami dkk.,
2019).

Maswar (2019), mengatakan bahwa memberikan cerita-cerita
matematis pada peserta didik dapat menarik perhatian dan merangsang
otak mereka sehingga bekerja dengan baik, karena dengan mendengarkan
cerita, peserta didik akan merasa senang sekaligus menyerap nilai-
nilai/hikmah inspiratif dari cerita-cerita itu. Jika Peserta didik tidak
mampu menyelesaikan soal cerita dalam matematika, maka terdapat
kemampuan yang belum dimiliki sehingga ada kemungkinan peserta didik
melakukan kesalahan dalam menyelesaikannya (Saparwadi, 2022).

Berdasarkan semua pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa
banyak peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan soal cerita dalam
menerjemahkan permasalhan ke dalam bentuk matematika karena dalam
mengerjakan soal cerita peserta didik perlu memahammi makna atau inti
dari soal tersebut terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

. Bangun Ruang Sisi Datar

Materi Bangun Ruang Sisi Datar biasanya didapatkan peserta didik

SMP pada kelas VIII. Bangun Ruang sisi datar adalah bangun ruang
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dengan sisi berbentuk mendatar, meliputi : balok, prisma, limas, kubus.
Berdasarkan (As’ariAbdur Rahman dkk. 2017), pada jenjang SMP ini
materi yang dipelajari berupa Unsur-unsur, jaring-jaring, Luas permukaan,
dan volume dari balok, kubus, prisma, dan limas, yang dijelaskan sebagai
berikut.
a. Kubus

Kubus adalah bangun tiga dimensi yang memiliki 12 rusuk dan 6
sisi dengan bentuk persegi atau bujur sangkar. Kubus termasuk ke dalam
bangun 3 dimensi sisi datar.

Sifat sifat kubus yaitu :

» Memiliki 6 sisi yang berbentuk persegi

* Memiliki 12 rusuk yang sama panjang

* Memiliki 8 titik sudut

» Memiliki 4 diagonal ruang

* Memiliki 12 diagonal bidang

» Memiliki 6 bidang diagonal

 Semua sisi kubus berbentuk persegi

» Semua rusuknya memiliki panjang yang sama

 Semua diagonal ruangnya memiliki panjang yang sama

« Semua bidang diagonal berbentuk persegi

Rumus Luas Permukaan Kubus = 6 X (s X s)

Rumus Volume Kubus = s X s X s

Keterangan :

s = panjang rusuk

b. Balok
Balok adalah bangun tiga dimensi yang memiliki 12 rusuk dan 6
sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi berbentuk segi empat. Balok termasuk

ke dalam bangun 3 dimensi sisi datar.


https://www.doyanblog.com/sifat-sifat-kubus/
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Sifat sifat balok yaitu :

* Memiliki 6 sisi

* Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 4 rusuk panjang, 4 rusuk lebar dan 4
rusuk tinggi

* Memiliki 8 titik sudut

* Memiliki 4 diagonal ruang

* Memiliki 12 diagonal bidang

* Memiliki 6 bidang diagonal

* Rusuk yang saling sejajar memiliki panjang yang sama

« Sisi balok berbentuk persegi dan persegi panjang

* Panjang diagonal bidang yang saling berhadapan memiliki panjang yang
Sama

» Semua diagonal ruangnya memiliki panjang yang sama

* Bidang diagonalnya berbentuk persegi panjang

Rumus Luas Permukaan Balok = 2 x (pl + It + pt)

Rumus Volume Balok = p X 1 X t

Keterangan :
s = panjang rusuk
pl = luas sisi alas dan sisi atas
It = luas sisi tegak
pt = luas sisi tegak

c. Limas

Limas adalah Bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas

berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. Limas memiliki n +
1 sisi, 2n rusuk dan n + 1 titik sudut. Perbedaan dengan prisma, limas ini
tidak memiliki sisi penutup yg bentuknya sama dengan alas, bentuk dari
alas limas bisa beragam diantaranya limas segi tiga, limas segi emapat,
limas segi lima hingga limas segi ke-n.

Sifat-sifat limas :

o Titiksudut=n+1


https://www.doyanblog.com/sifat-sifat-balok/
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Sisi=n+1
Rusuk = 2n
Diagonal bidang = g(n —3)

Tidak memiliki diagonal ruang dan bidang diagonal

Rumus Luas Permukaan = Jumlah la + Jumlah It

Rumus Volume Limas = % laxt

Keterangan :

la = Luas Sisi Alas

It = Luas Sisi Tegak

t = tinggi

d. Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang punya bidang alas dan bidang

atas sejajar serta kongruen dan sejajar dengan segi-n serta memiliki bidang

bidang yang tegak yang menghubungkan bidang segi banyak. Bentuk

prisma juga beragam seperti prisma segi tiga, prisma segi empat, prisma

segi lima hingga prisma segi-n.

Sifat-sifat prisma :

Titik sudut = 2n
Sisi=n+2

Rusuk = 3n

Diagonal Bidang = n(n — 1)
Diagonal Ruang = n(n — 3)
Bidang Diagonal = %(n - 1)

Rumus Luas Permukaan Prisma = la + It + Is

Rumus Volume Prisma = la Xt

Keterangan :

la = Luas Alas
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It = Luas Tutup
Is = Luas Selimut
t = Tinggi
4. Gaya Kognitif
a. Definisi Gaya Kogpnitif

Borich dan Tombari (dalam Eka dkk., 2023), menjelaskan bahwa
gaya kognitif merupakan kemampuan seseorang dalam memproses dan
memikirkan masalah yang telah dipelajari. Sejalan dengan hal tersebut
Lusiana (2017), mengatakan Gaya kognitif adalah istilah yang digunakan
dalam psikologi kognitif untuk menggambarkan cara individu berfikir,
memahami dan mengingat informasi. Gaya kognitif merupakan
kemampuan seseorang dalam menerima, menganalisis dan merespon suatu
tindakan kognitif yang diberikan. (Fridanianti dkk. 2018). Nur & Palobo
(2018), mengatakan bahwa gaya kognitif dikonsepsikan sebagai sikap,
pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara-cara seseorang
yang khas dalam menerima, mengingat, berpikir, dan memecahkan
masalah. Dalam memformulasikan dan menggambarkan masalah serta
mencari solusi atau argumen, tentunya tidak semua peserta didik memiliki
jalan penyelesaian atau pendapat yang sama, hal tersebut dapat ditinjau
dari gaya kognitif peserta didik (Rohmah dkk., 2020). Pengertian
mengenai gaya kognitif tersebut di dukung dengan adanya pendapat dari
Woolfok ( dalam Maryanto & Siswanto, 2021) yang menjelaskan bahwa
gaya kognitif adalah perbedaan cara dalam melihat, mengenal, dan
mengolah informasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan cara
yang digunakan seseorang dalam mengingat, berfikir untuk menyelesaikan
suatu permasalahan hingga mendapatkan solusi . Maka dari itu Gaya
kognitif dapat digunakan untuk meninjau kemampuan peserta didik dalam

memecahkan suatu permasalahan pada soal matematika.
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b. Gaya Kognitif Impulsif-Reflektif

Rahayu dkk. (2022), mengatakan bahwa gaya kognitif dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif
reflektif. Nasriadi (2019), mengatakan bahwa kedua tipe individu ini
masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Karena harus melalui
perenungan yang mendalam, maka individu reflektif berpeluang
memberikan reaksi atau respon yang cermat dan tepat. Tapi, karena harus
melakukan perenungan individu seperti ini memerlukan waktu yang relatif
lama dibandingkan dengan individu impulsif. Noor (2019), mengatakan
bahwa individu dengan gaya kognitif impulsif memiliki karakteristik cepat
dalam menjawab masalah, tetapi kurang cermat sehingga cenderung salah
dalam menjawab masalah. Sedangkan individu dengan gaya reflektif lebih
cermat dalam menjawab masalah, tetapi memerlukan banyak waktu dalam
menyelesaikannya. Menurut Kagan (dalam Khoiriyah., 2022), mengenai
perbedaan gaya kognitif impulsif dan reflektif ditunjukan dalam table
berikut ini.

Tabel 2.2 Tabel Perbedaan gaya kognitif impulsif dan reflektif

Gaya Kognitif Impulsif Gaya Kognitif Reflektif

menyelesaikan masalah

Membutuhkan  waktu lama

Membutuhkan waktu singkat dalam _
dalam menyelesaikan masalah

Tidak menyukai masalah analog

Menyukai masalah analog

masalah

Memiliki cukup strategi dalam

Kuran strategi dalam menjawab .
9 9 J menjawab masalah

Peserta  didik yang reflektif cenderung lebih lama dalam
menyelesaikan dan jawabannya benar sedangkan impulsif lebih cepat
dalam menyelesaikan tetapi salah. Sedangkan peserta didik impulsif,
karena hanya memerlukan waktu yang relatif singkat untuk memberikan

respon atau reaksi, akibatnya kecermatan dan ketepatan responnya
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cenderung kurang. Gaya kogpnitif impulsif dan reflektif menggambarkan
kecenderungan anak yang tetap untuk menunjukkan cepat atau lambat
waktu menjawab terhadap situasi masalah dengan ketidakpastian jawaban
yang tinggi. Peserta didik yang bergaya kognitif impulsif cenderung cepat
dalam menyelesaikan masalah tetapi tingkat kesalahan jawaban sangat
tinggi. Sedangkan peserta didik yang bergaya kognitif reflektif lambat
dalam menyelesaikan masalah, cermat, teliti dan hati-hati sehingga tingkat
kesalahan jawaban sangat rendah (Fitri dkk., 2019). Peserta didik reflektif
dapat memberikan jawaban dan penjelasan yang jelas mengenai pekerjaan
yang diselesaikan, cenderung berhati-hati dan teliti, serta mengamati setiap
komponen penting masalah dengan cermat, peserta didik reflektif dapat
memenuhi semua indikator literasi matematis. Peserta didik impulsif
memberikan jawaban dan penjelasan secara garis besar dari pekerjaan
yang diselesaikan, cenderung tergesa-gesa dan kurang teliti, cenderung
membaca cepat dan meninggalkan beberapa komponen penting dalam
penyelesaian masalah, peserta didik impulsif tidak dapat memenuhi
indikator mengenali struktur matematika, memanipulasi bilangan, data dan
persamaan aljabar (Naryaningsih dkk., 2022).

Berdasarkan uraian pernyataan diatas didapatkan bahwa peserta
didik yang memiliki Gaya Kognitif Reflektif memiliki karakteristik cermat
dalam menjawab masalah, tetapi memerlukan banyak waktu dalam
menyelesaikannya sedangkan peserta didik yang memiliki gaya kognitif
impulsive memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi

kurang cermat sehingga cenderung salah dalam menjawab masalah.

B. Kerangka Berpikir
Seringkali peserta didik dituntut agar dapat menguasai materi
pembelajaran matematika yang telah didapatkan disekolah dengan cara dapat
menerapkan materi yang didapatkan pada soal matematika. Dalam
menyelesaikan permasalahan pada soal matematika kemampuan pemecahan

masalah pada peserta didik merupakan hal yang penting. Kemampuan
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pemecahan masalah bermanfaat bagi peserta didik dalam melihat hubungan
antara matematika dengan mata pelajaran yang lain, serta dalam kehidupan
nyata (Indriana & Maryati, 2021).

Untuk memecahkan suatu permasalahan matematika peserta didik
harus mampu mengetahui kemampuannya sendiri dalam memecahkan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat
dilihat dengan dilakukannya tes berupa ujian esai, karena peserta didik akan
menjawab cara yang sesuai dan bahasanya sendiri sesuai dengan persyaratan
soal (Larissa Ulfa & Roza, 2022). Soal cerita memberikan gambaran nyata
mengenai permasalahan kehidupan dalam bentuk kalimat matematik maka
pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita perlu mendapat perhatian serius
(Utami & Puspitasari, 2022).

Peserta didik seringkali mengalami kesalahan atau kesulitan dalam
memecahkan permasalahan matematis dan mereka tidak mengetahui letak dari
kesalahan mereka tersebut. Sehingga untuk mengetahui letak kesalahan atau
sejauh mana kemampuan mereka, dapat dilihat dari cara mereka
menyelesaikan masalah. Menurut Polya (dalam Rosdiana dkk., 2022), ada
empat tahap untuk pemecahan masalah, yaitu understanding the problem,
devising a plan, carrying out the plan, dan looking back. Pemecahan masalah
matematika merupakan proses seseorang menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam bentuk hal baru yang belum dikenal (Rismen dkk., 2020).

Kemampuan peserta didik dalam menerapkan kemampuan mereka
dalam menyelesaikan masalah dapat beragam. Keragaman setiap peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematis dapat dikelompokan
berdasarkan gaya kognitif mereka. Dengan mengetahui perbedaan gaya
kognitif tiap individu, guru dapat memahami peserta didik memiliki cara
masing-masing dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Aringga &
Shodigin, 2019). Perbedaan gaya kognitif peserta didik memerlukan perhatian
yang lebih karena setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam berkegiatan,

menerima dan menganalisis informasi (Muniri & Yulistiyah, 2022).
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Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan cara
yang digunakan berbeda-beda sehingga mempengaruhi kecepatan dalam
menyelesaikan masalah (Kurniawati dkk., 2022). Salah satu gaya kognitif
yang berkaitan dengan waktu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematis yaitu gaya kognitif reflektif dan impulsif (Qomariyah &
Setianingsih, 2020). Gaya kognitif impulsif cenderung cepat dalam
pengambilan keputusan tetapi memiliki tingkat kesalahan yang besar sedagkan
gaya kognitif reflektif lebih mempertimbangkan alternatif dalam memecahkan
masalah sehingga memiliki tingkat kesalahan yang rendah (Jhahro,
Trapsilasiwi, & Setiawan, 2018). Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini
mencoba menganalisis mengenai kemampuan pemecahan masalah soal cerita
bangun ruang sisi datar berdasarkan langkah polya ditinjau dari gaya kognitif
impulsif dan reflektif. Kerangka berpikir dari penelitian ini ditunjukan pada
began 2.1 berikut.



A 4

Pemecahan
masalah
matematika
merupakan
proses
seseorang
menerapkan
pengetahuan
yang diperoleh
dalam bentuk
hal baru yang
belum dikenal
(Rismen dkk.,
2020)

Gaya kognitif
impulsif
cenderung
cepat dalam
pengambilan
keputusan
tetapi memiliki
tingkat
kesalahan yang
besar

Kemampuan Pemecahan

Masalah Peserta Didik Dalam ¢

Menyelesaikan Soal Cerita
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A 4

Langkah Pemecahan Masalah
Teori Polya yang meliputi
empat tahap untuk pemecahan
masalah, yaitu understanding
the problem, devising a plan,
carrying out the plan, dan
looking back (Rosdiana dkk.,
2022)

Kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah

dan cara yang digunakan
berbeda-beda sehingga
mempengaruhi kecepatan

dalam menyelesaikan masalah
(Kurniawati dkk., 2022)

Soal cerita
memberikan
gambaran nyata
mengenai
permasalahan
kehidupan  dalam
bentuk kalimat
matematik ~ maka

pemecahan masalah
dalam bentuk soal
cerita perlu
mendapat perhatian
serius  (Utami &
Puspitasari, 2022)

'

Terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam
memecahkan masalah
berdasarkan gaya kognitif

Gaya kognitif
reflektif lebih
mempertimbangka
n alternatif dalam
memecahkan
masalah sehingga
memiliki tingkat
kesalahan yang
rendah

_1
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A

Perbedaan Gaya Kognitif Impulsif dan Reflektif (Jharo, dkk., 2018)

'

Dengan mengetahui perbedaan gaya kognitif tiap individu, guru dapat

memahami

peserta

didik memiliki cara

masing-masing  dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan (Aringga & Shodigin, 2019).

Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Bangun Ruang Sisi Datar
Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Gaya Kognitif Impulsif dan

Reflektif

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Sasaran Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMP Empu Tantular JI. Palebon Raya

No0.30, Palebon, Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50246

dengan sasaran penelitiannya adalah peserta didik SMP Empu Tantular.

Dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. SMP Empu Tantular memiliki permasalahan sejenis dengan permasalahan
yang ada.

2. Sasaran penelitian ini merupakan peserta didik kelas VIII Empu Tantular
dengan kondisi peserta didik yang sesuai dengan penelitian ini yakni
sudah menerima materi bangun ruang sisi datar.

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap 2023/2024 setelah
proposal mendapat persetujuan dari dosen.
C. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah minimal 2 peserta didik kelas VII1I

SMP Empu Tantular yang telah mendapatkan materi Bangun Ruang Sisi

Datar. Jumlah 2 peserta didik tersebut meliputi minimal 1 peserta didik

dengan gaya kognitif impulsif dan minimal 1 peserta didik dengan gaya

kognitif reflektif. Pemilihan kedua subjek tersebut didapatkan melalui tes gaya

kognitif dari instrumen gaya kognitif yang telah dikembangkan Warli (2010)

berdasarkan adopsi MFFT (Matching Familiar Figures Tes) yang dibuat oleh

Jerome Kagan pada tahun 1965.

Kriteria subjek yang dipilih setelah melakukan tes gaya kognitif
melalui pengerjaan instrumen tes MFFT pada penelitian ini meliputi, minimal

1 peserta didik dengan gaya kognitif impulsif dengan catatan waktu paling

singkat tetapi dengan jawaban paling tidak cermat (paling banyak kesalahan)

dan minimal 1 peserta didik dengan gaya kognitf reflektif dengan catatan

21



22

waktu paling lama dan dengan jawaban paling cermat. Penentuan kriteria

tersebut bertujuan agar subjek yang didapat benar-benar peserta didik yang

memiliki gaya kognitif impulsif dan reflektif.

Instrumen MFFT yang digunakan untuk mendapatk